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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan tahapan dari beberapa komponen yang menjadi kerangka 

dalam membangun gagasan penelitian tugas akhir.  Pembahasan ini dimulai dari latar 

belakang, maksud tujuan, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi kesampaian 

penelitian. Latar belakang mendeskripsikan penyebab penelitian diperkuat dengan 

penjelasan keadaan geologi yang telah dilakukan pemetaan dan observasi lapangan 

sebelumnya. Maksud dan tujuan akan memberikan gambaran hasil penelitian. Rumusan 

masalah berisi mengenai pokok permasalahan pada penelitian yang akan dijelaskan pada 

bagian tujuan hingga kesimpulan. Batasan masalah penelitian berupa luasan penelitian, 

letak administratif penelitian hingga metode penelitian. Kesampaian daerah penelitian 

menjelaskan mengenai estimasi, jarak tempuh yang ditempuh serta aksesibilitas menuju 

lokasi penelitian. Setiap tahapan tersebut bertujuan untuk merencanakan dan 

merumuskan studi penelitian agar berjalan dengan baik. 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian ini didasari dari studi lanjutan pemetaan geologi dan observasi 

lapangan yang dilaksanakan sebelumnya. Terdapat beberapa lokasi pengamatan longsor 

dengan dicirikan material tanah, vegetasi dan batuan mulai mengalami degradasi 

menyebabkan batuan pada tebing melapuk hingga terkikis serta munculnya mata air baru 

setelah hujan akibat masuknya air pada retakan dinding lereng berarah sejajar dengan 

tebing. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Jawa Tengah 

mencatat adanya 504 bencana tanah longsor yang tersebar di 27 kabupaten selama 

Januari - Desember 2019. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis dalam melakukan 

studi mengenai analisis tingkat kerawanan longsor di daerah penelitian. 

Secara administratif lokasi penelitian berada daerah Giyombong,  Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah. Wilayah penelitian termasuk daerah yang berpotensi akan 

terjadinya bencana tanah longsor dikarenakan keadaan Geologi yang berada di zona 

fisiografi Jawa Tengah dan termasuk dalam Zona Kubah dan Perbukitan dalam 

Depresi Sentral yang memiliki lereng agak curam – sangat curam. Selain itu faktor 

tingkat kepadatan penduduk dan penggunaan lahan di sekitar lereng yang tidak sesuai 

regulasi keamanan dapat meningkatkan ketidakstabilan tanah dan menyebabkan longsor.  

Menurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan (2009), terjadinya longsor 

disebabkan oleh keseimbangan lereng sehingga terjadi pergerakan massa batuan 

akibat agradasi dan degradasi tanah topografi tinggi ke elevasi rendah. Menurut 

Arsyad (2010), longsor terjadi bila terpenuhinya tiga keadaan antara lain tidak 

seimbangnya lereng dan memiliki faktor kemiringan lereng curam sehingga memiliki 

bidang luncur, lalu yang kedua terdapat lapisan bawah permukaan tanah yang semi 

permeabel serta keadaan ketiga berupa terdapat cukup air untuk memenuhi tanah di atas 

bidang luncur. Umumnya bencana longsor yang sering terjadi di Indonesia memiliki 

intensitas kecil hingga besar yang disebabkan faktor alam dan faktor aktivitas. Faktor 

alam berupa keadaan morfologi yang beragam, jenis batuan, jenis tanah hingga 
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intensitas curah hujan yang berbeda di masing-masing daerah. Sedangkan faktor 

aktivitas manusia berupa penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan regulasi 

keamanan, penebangan pohon secara masif serta minimnya daerah resapan air ataupun 

aliran drainase yang baik.  Selain itu, perlunya edukasi dan pemahaman kepada 

masyarakat  yang tinggal di daerah rawan bencana mengenai potensi kerawanan longsor 

dapat meningkatkan upaya antisipasi serta mitigasi bencana longsor. Upaya tersebut 

diharapkan dapat meminimalisir kan kerugian dan kerusakan akibat bencana longsor 

seperti kerugian lahan pertanian, perkebunan, ekonomi, hingga korban jiwa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kan jumlah kerugian 

material ataupun menghindari korban jiwa yang lebih besar adalah dengan melakukan 

pemetaan tingkat kerawanan longsor. Menurut Suhadirman (2012), Peta kerawanan 

longsor merupakan bagian dari peringatan dini dari bahaya dan risiko longsor yang 

bertujuan untuk dapat memantau dan mengantisipasi fenomena tanah longsor di suatu 

kawasan diperlukan pemetaan yang bertujuan untuk mengklasifikasikan daerah rawan 

longsor yang dimodelkan dengan peta kerawanan longsor.  

Metode yang dapat digunakan peneliti dalam studi analisis tingkat kerawanan 

longsor berupa metode fuzzy logic dengan mengombinasikan data observasi lapangan 

berupa data perkembangan struktur melalui pengukuran diskontinuitas kekar yang dapat 

digunakan untuk analisis kinematik. Konsep fuzzy logic merupakan salah satu analisis 

spasial yang berfungsi untuk memetakan ruang input ke dalam ruang output dengan cara 
overlay terhadap parameter penyebab longsor. Penggambaran setiap parameter input 

longsor menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.61, kemudian mengambil nilai sampel 

dari setiap titik pengamatan longsor untuk dilakukan pengolahan menghasilkan output 

berupa nilai tingkat kerawanan longsor. Pengolahan perangkat lunak mempermudah 

penyajian informasi spasial maupun meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi 

potensi dan sebaran daerah rawan longsor wilayah penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir ini memiliki maksud untuk menganalisis faktor penyebab 

terjadinya longsor daerah penelitian. Meninjau parameter keadaan geologi lokal yang 

telah diidentifikasi melalui pemetaan geologi pada penelitian sebelumnya serta 

mengidentifikasi parameter pendukung lain menghasilkan peta kerawanan longsor  dan 

tipe longsoran daerah penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   

(1) Menganalisis tipe longsoran pada setiap lokasi pengamatan daerah penelitian 

dengan analisis kinematik. 

(2) Menentukan dan mengidentifikasi nilai derajat keanggotaan melalui sistem fuzzy 

dari setiap parameter yang menyebabkan terjadinya longsor daerah penelitian . 

(3) Menganalisis tingkat kerawanan longsor menggunakan metode fuzzy logic 

berdasarkan hasil analisis sistem fuzzy yang terdapat pada daerah penelitian. 

(4) Menganalisis persebaran daerah rawan bencana tanah longsor dengan merujuk 

klasifikasi tingkat kerawanan longsor fuzzy pada daerah penelitian. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditarik suatu permasalahan 

mengenai studi tugas akhir daerah telitian yang belum dirumuskan. Sehingga perlu 

ditemukan dalam penelitian ini antara lain : 

(1) Bagaimana cara mengidentifikasi tipe longsoran yang terbentuk di daerah 

penelitian dengan menggunakan analisis kinematik? 

(2) Apa saja parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor dan bagaimana 

cara menentukan nilai sistem fuzzy serta implikasi kurva  yang digunakan dalam 

memetakan titik derajat keanggotaan setiap parameter? 

(3) Bagaimana cara menentukan tingkat kerawanan longsor terhadap parameter 

penyebab tanah longsor  melalui metode fuzzy logic? 

(4) Bagaimana cara menentukan persebaran daerah rawan bencana tanah longsor 

daerah penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batas permasalahan yang memfokuskan pada :  

(1) Luasan area penelitian sebesar 9 x 9 Km dengan  skala 1 : 25.000 

(2) Pengambilan data parameter penyebab longsor berupa data observasi lapangan atau 

data primer yang dikombinasikan dengan data sekunder.  

(3) Perhitungan nilai derajat keanggotaan dari parameter penyebab longsor untuk 

mengklasifikasikan nilai dari setiap parameter.  

(4) Pembuatan model dari setiap parameter lalu dilakukan tumpang tindih (overlay) 

setiap parameter menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.61 sehingga akan 

menghasilkan peta kerawanan longsor dari daerah penelitian.  

(5) Serta mengidentifikasi tipe longsor menggunakan metode analisis kinematik dari 

data pengukuran diskontinuitas kekar dan diolah pada proyeksi stereografi 

sehingga didapatkan jenis tipe longsoran yang berada didaerah penelitian. 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif wilayah penelitian berada di Desa Giyombong Kecamatan 

Bruno Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Area penelitian memiliki luas 

sebesar 81 km². Berdasarkan Peta Rupa Bumi Badan Informasi Geospasial pemanfaatan 

lahan daerah penelitian  didominasi perkebunan, ladang, sawah dan permukiman warga. 

Secara geografis daerah penelitian memiliki koordinat (Tabel 1.1.) 

Tabel 1.1. Titik koordinat (UTM) wilayah penelitian 

North East Zona UTM 

9172466 372363 49S 

9172479 381311 49S 

9163727 381315 49S 

9163743 372366 49S 



4 

 

Untuk dapat sampai dari kota Palembang menuju lokasi penelitian dapat 

ditempuh menggunakan dua jalur perjalanan dengan berbagai mode transportasi antara 

lain jalur udara dan jalur darat. Estimasi perjalanan menuju daerah penelitian dimulai dari 

Kota Palembang menuju Kabupaten Purworejo dengan menggunakan transportasi darat 

berupa bus dengan waktu tempuh mencapai ±36 jam  dan kemudian dilanjutkan 

perjalanan dari pusat Kabupaten Purworejo menuju basecamp yang berada di Kecamatan 

Bruno dengan menggunakan transportasi kendaraan roda empat berjarak ±49 Km 

membutuhkan waktu ±60 menit melalui jalan utama dengan aksesibilitas keter sampaian 

lokasi dapat dilalui dengan baik. Sedangkan, estimasi perjalanan jalur udara ditempuh 

selama ±2 jam perjalanan menggunakan transportasi pesawat terbang dari bandara Sultan 

Mahmud Badarudin II Palembang menuju bandara Adi Sucipto Yogyakarta, kemudian 

dari pusat kota Yogyakarta perjalanan dilanjutkan dengan menggunakan Bus sejauh 82 

Km ke arah terminal bus Kutoarjo, setelah itu dilanjutkan perjalanan menuju basecamp 

yang berada di Kecamatan Bruno menggunakan kendaraan roda empat dengan akses 

melalui jalan utama dengan jarak tempuh ±98 menit perjalanan (Gambar 1.1.). 

 

Gambar 1.1. Peta kesampaian lokasi penelitian di Daerah Giyombong dan sekitarnya, 

Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 

Jarak tempuh dari basecamp yang berada di Kecamatan Bruno menuju wilayah 

penelitian di Desa Giyombong berjarak ±38 Km. Sarana transportasi yang digunakan 

selama penelitian berupa sepeda motor dengan aksesibilitas menuju area penelitian 

sebagian besar melalui jalan lokal serta sebagian kecil berupa jalan beton maupun aspal 

yang dapat dilalui oleh kendaraan motor ataupun mobil. Sedangkan untuk mencapai 

daerah yang memiliki kondisi morfologi yang curam dilalui dengan akses jalan setapak 

dijangkau dengan berjalan kaki. 
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